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BAB. I 

PENDAHULUAN 

Sesuai dengan program pemerintahr·' dalam usaha me -

ningkatkan gizi masyarakat melalui peningkatan konsumsi 

protein hewani, untuk ini diperlukan adanya peningkatan 

produktivitas ternak dan salah satu usaha untuk mendukung 

program ini adalah dengan menggalakkan program Inseminasi 

Buatan (IB). 

Banyak manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan IB 

pada sapi, c:i::l :~na salah satunya yang terpenting ialah 

memungkinkan pengenalan dengan cepat terhadap materi ge­

netis yang bermacam-macam dari pejantan unggul, dengan 

ini berarti potensi genetis dari ternak dapat ditingkat­

kan lebih cepat daripada ~elalui kawin alam (Jellinek, 

1978; Hardjopranjoto, 1976). 

Masih perlu dicari dan dicoba cara-cara yang lebih 

effektif dalam produktivitas pelaksanaan IB antara lain 

dengan memperbanyak sapi-sapi yang berahi yaitu dengan 

cara mengadakan penyerentakan berahi (Anonimous~.1978). 

Siklus berahi diatur oleh mekanisme kerja bebera­

pa hormon reproduksi. Dengan menggunakan .hormon-hormon 

tersebut, baik dalam bentuk alamiah maupun sintetik, sik 

lus berahi dapat diatur sesuai dengan keperluan, sehing-

ga IB dapat dilakukan tepat pada waktunya (Anonimous, 1978). 

- 1 -
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Salah satu jenis horrnon yang rnernpunyai potensi cu 

kup baik untuk digunakan dalarn rnengatur siklus berahi p~ 

da sapi adalah Prostaglandin F2 o( • r1enurut Jellinek -

(1978) yang rnengutip hasil penelitian Rowson dkk., ten­

tang kernungkinan perubahan siklus berahi pada sapi rnela ­

lui pernberian Prostaglandin F 2 eX. ( PGF-2o<. ) , bila di beri­

kan pada waktu pertengahan fase luteal akan rnenghancur -

lean corpus luteurn dan rnenghilangkan fungsinya sebagai 

penghasil progesteron dan kernudian sapi-sapi betina kern­

bali berahi dalarn beberape hari. 

Penyerentakan· berahi rnernpupyai beberapa keuntung­

an praktis bagi peternak terutarna . dalarn peternakan sapi 

potong yang dipe lihara secara ekstensif dilapangan dan 

perkawinannya dilaksanakan mele lui IB dengan rnemakai bi­

bit unggul yang diinginkan. Disarnping itu penggunaan 

tekhnik penyerentakan berahi ;pada sapi perah, babi dan 

dornba juga dapat rnernberi arti ekonornis yang tidak kecil 

bagi peternak (Toelihere, 1981a). 

Pemakaian PGF-2 c<. hanya berrnanfaat bila di berikan 

pada fase luteal, dirnana corpus luteum sedang turnbuh me~ 

capa i puncaknya . Pernberian pada fase folik~lar tidak 

mernpunyai pengaruh dan tidak berrnanfaat sebab pada saat 

ini corpus luteurn belurn sepenuhnya terbentuk (Laing, 

1979 ; Toelihere , 1981b). Pernberian PGF-2o( dapat dilak~ 

kan dengan suntikan baik secara intra rnuskuler rnaupun -

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



3 

secara intra uterin, dengan dosis pada pemberian secara 

intra uterin ~/3 X dosis intra muskuler. 

Di Indonesia penggunaan PGF-2 o<. secara intra ute­

rin mempunyai nilai ekonomis, baik untuk kasus-kasus in~ 

fertilitas maupun untuk menggertak berahi (Soedarsono 

dan Dewa, ~ 982) . Akan tetapi .pemberian dengan cara ini 

tidak dapat dilaksanakan oleh semua tekhnisi, karena ·pe­

laksanaannya memerlukan ketrampilan yang tinggi, sedang­

kan pemberian PGF-2<X secara intra muskuler lebih mudah 

dilakukan walaupun biasanya lebih mahal karena diperlu­

kan dosis yang lebih banyak. Beraasarkan hal diatas pe ­

nulis ingin mengadakan penelitian dengan tuj~an : 

~. Untuk membandingkan pemberian PGF-2 <><. secara intra 

muskuler dan intra uterin terhadap kecepatan daya 

luteoli tilmya yang dimanifestasikan pada kecepatan 

timbulnya berahi. · 

2. Untuk mengetahui fertilitas dari ternak sapi yang 

berahinya digertak dengan PGF-2o( baik secara intra 

muskuler maupun secara intra uterin dilihat dari 

prosentase kebuntingan yang dihasil~an· . 

Adapun hipotesa peneli tian : Pemberian PGF-2 o<. secara 

intra muskuler dan intra uterin, berpengaruh terhadap k~ 

cepatan timbulnya berahi dan prosentase kebuntingan pada 

sapi perah . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Siklus Berahi. 

Pubertas adalah urnur atau waktu dirnana organ-or -

gan reproduksi mulai berfungsi dan perkernbang-biakan da­

pat terjadi. Pada hewan jantan ditandai dengan kesang­

gupan berkopulasi dan rnenghasilkan air rnani disarnping 

perubahan-perubahan pada alat kelarnin sekundernya, sedan_g 

kan pada hewan betina pubertas ditandai dengan terjadi­

nya berahi dan ovulasi yru1g pertarna (Hardjopranjoto, 

1980 ; Toelihere, 1981a ). 

Pubertas atau dewasa kelarnin dapat ±erjadi s ebe -

lurn dewesa tubuh tercapai. Jika hewa,n betina tersebut 

dikawinkan terlalu cepat, maka hewan tersebut akan me -

ngandung dengan kondisi badan rnasih dalarn proses perturn­

buhan sehingga tubuhnya harus rnenyediakan rnakanan untuk 

perturnbuhan dan perkernbangan tubuhnya serta untuk pertu~ 

buhan anak yang dikandtmgnya, hal ini tidak rnenguntung­

kan kedunnya (Partodihardjo, '1980; Toelih.ere, '198'1a). 

Pada keadaan normal pubertas pada, dornba, karnbing 

dan babi terjadi pada urnur 6 atau 7 bulan, pada sapi '12 

bulan dan pada kuda '15 sarnpai '18 bulan (Hafez, '1980). 

Tercapainya pubertas dipengaruhi beberapa faktor antara­

lain faktor keturunan, iklim, sosial, rnakanan dan kea -

daan patologis lainn;)ra (Hafez, '1980; Partodiharjo, '1 98C; 

- 4 -
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Toelihere, 1981a). Sedangkan umur yang dianjurkan pada 

perkawinan pertama pada sapi "1 4 sampai 22 bulan, domba 

"12 sampai "1 8 bulan, babi 8 s ampai 9 bulan (Toelihere, 

"1981a). 

5 

Berahi adalah keadaan dimana hevran betina bersedia 

m0nerima pejantan untuk kopulasi. Jarak antara berahi 

yang satu sampai pada berahi berikutnya disebut siklus 

berahi. Lamanya berahi dan waktu ovulasi bervariasi ter 

gantung pada species hewan (Tabel I). Dalam s atu siklus 

berahi terjadi perubahan-perubahan fisiologik dari alat 

kelaminnya (Partodihardjo, "1980). Berdasm_ ... kan aktivi tas 

ovarium maka dalam satu siklus berahi dibagi dalam 2 fa­

se, yaitu fa s e falikuler dan fase luteal (Hafez, "1980; 

Hardjopranjoto, "1980) ' · 

/ Siklus berahi diatur oleh interaksi kerja antara 

hormon-hormon FSH, , LH, .estrogen dan progesteron. Akan 

tetapi pola sekresi dan pengaruhnya secara relatif ber­

beda-beda diantara species yang berbeda. Perbedaan ini 

berpengaruh terhadap variasi lamanya fase luteal dan fa­

se folikuler, yang menyebabkan perbedaah terhadap lama -

nya berahi (Hafez, "1980). 

Fase folikuler terjadi dalam waktu yang relatif 

l ebih singkat dan lamanya bervari.asi tergantung . pada sp~ 

cies heHan . Pada domba dan kambing berlangsung se lama 

2 . sampai 3 hari, pada sapi dan babi selama 3 sampai 5 hari. 
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Tabcl I. Siklus Berahi, Berahi dan Ovulasi pada berbagai 
Hewan Ternak 

Panja.p;g{Siklus I Lam any a I 

Ternak Berahi Hari) : 
1 Berahi Waktu Ovulasi 

I 

Do mba '16 -· '17 24-36 jam 24-36 jam dari -
awal berahi 

Kambing 2'1 32-40 jam 30-36 jam dari 
awal berahi 

Babi '19 - 20 48-72 Jam 35-45 jam dari 
awal berahi 

Sa pi 2'1 - 22 '18-'19 jam '10- '1'1 jam setelah 
akhir berahi 

Kuda '19 - 25 4~8 hari '1-2 ha:ci sebelum 
akhir berapi 

Sumber : Hafez, '1980. 

P3da fase ini terjadi pertumbuhan folikel yang baru da -

lam ovarium sebagai akibat gertakan dar·i FSH. Folikel­

folikel yang tumbuh semakin membesar dan menjadi masak 

disebut folikel de Graaf. Akan tetapi folikel yang tum­

buh tidak selalu dapat mencapai folikel de Graaf, banyak 

diantaranya yang mengalami atretis atau degenerasi. Fo-

likel yang masak ini mampu menghasilkan harmon estrogen. 

Semakin masak folikel atau semakin besar ~imensi folikel 

de Graaf semakin tinggi produksi hormori estrogen. 

(Hardjopranjoto, '1980; Partodihardjo, '1982). 

Estrogen mempunyai daya mencegah produksi FSH dan 

daya rangs ang terhadap produksi LH, dimana LH ini akan 

meningkat terus sampai puncalmya. LH diperlukan untuk 
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terj adinye. ovulasi dan lute·inisasi (Partodihardjo, 1982 ) . 

li'ase luteal dimulai sejak pecahnya folike l yang m_£ 

sak (ovulasi) . Pada hari-hari pertama fase luteal, cor-

pus luteum akan tumbuh menjadi besar secara cepat sampai 

be s arnya mencapai maksimum, yaitu kira-kira pada perte-

ngahan sampai dua pertiga waktu lamanya siklus berahi , 

kemudian men ga lami regresi dengan cepat pada waktu sisa­

nya dari sik lus berahi (Hardjopranjoto, 1980). 

Corpus luteum yang terbentuk akan memproduksi hor 

mon progesteron. Tingginya kadar harmon progesteron da-

lam darah mengakibatkan perturnbuhan kelenjar-kelenjar en . -
dometrium dan hypertropi serta hyperplacia dari tenunan 

mukosa uterus. Selain itu harmon progesteron juga ber -

fungsi merea akan aktivitas harmon estrogen . Kecuali 

oleh LH, fungs i corpus luteum juga ditunjang oleh gertak 

an LTH yang disekresikan oleh hipofisa anterior (Hardjo­

Pranjoto , 1980 ; Partodihardjo, 1982) . 

Setelah f olikel de Graaf pecah , produksi harmon 

estrogen turun dengan cepat, hingga mencapa"i kadar dasar 

(kadar t erendah dalam darah). Penurunan ini diikuti 

oleh kenaikan produksi FSH secara berangs·ur-angsur . 

FSH diperlukan oleh ovarium untuk merangsang pertumbuhan 

folikel yang baru . Folikel yang tumbuh, se cara berang -

sur- angsur mempertinggi kadar harmon estrogen dalam darah . 

Setelah kadar harmon estrogen da lam darah mencapai dera·j ~d-
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ketinggian tertentu ( dibawah kadar tertinggi dalam -

darah), maka terjadilah rangsangan pada masa uterus un­

tuk memproduksi prostaglandin. Pro-staglandin irii menye­

habkan .regresi dari . corpus luteum dan produksi progestin 

menurun secara tajam. Dengan menurunnya .kadar hormon 

progesteron da lam darah maka estrogen menjadi dominan pa 

da alat reproduksi hingga terjadilah berahi . (Partodihar-

djo, 1982) .. Fase luteal ini pada domba dan kambing ter-

jadi se l ama 14- sampai 15 hari, se·dangkan pada sapi dan 

babi se l ama 16 sampai 17 hari (Hardjopranjoto, 1980). 

Gejala berahi yang tampak dari luar hampir sama 

pad a semua t ernak mamalia walaupun terdapat beberapa va-

riasi antar species . Selama berahi hewan menjadi tidak 

temang, napsu makan berkurang, kadang-kadang menguak dan 

berke lana mencari hewan jantan. Ia mencoba menaild sapi 

betina lain dan akan diam berdiri bila dinaiki. Vulva 

dapat membengkak, memerah dan keluar lendir jernih tren~ 

paran dari serviks yang mengalir melalui vagina dan vul­

va atau dapat t erlihat disekeliling pangkal ekor (Hard jo 

pranjoto, 1980 ; Toelihere , 1981a; Partodihardjo, 1982). 

2. Sejarah dan Struktur Kimia PGF-2 alfa. · 

Pada awa l tahun 1930 Kurzro.k dan Lieb ahli p!!mya­

kit a lat-alat kelamin wanita dari New York, yang dikutip 

oleh be ber apa pene li ti me laporkan . bahtia uterus H<~mi ta a­

kan bereaksi· .da l am: .bient.uk . k ontr.a·ksi ·· .y~rng . - kuat ·.a tau 
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Gambar :ft. Struktur Kimia Asam Prostanoat 
Sumber : Prior ()976). 
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Gam bar 2 . Gugusan Fungsionil Prostaglandin 
Sumber : Cohen dkk. (1977). 
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Gambar 3. Rumus Molekul Prostaglandin F2 dl 

Sumb~r : McDonald ( 1980). 
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relaksasi sebagai respons terhadap air mani .pria yang baru 

dimasukkan (Aus tin dan Short, 1972; Inskeep, 1973; Prior 

1976 ; Hafez, 1980 ; McDonald, 1980) . 

Tidak l ama kemudian Goldblatt di Inggris seperti 

yang dikutip oleh Inskeep (1973) dan Prior (1976) pada 

tahun 1933 dan 1955 telah mempelajari aktivitas air mani 

pria dalam merangsang oto t polos pada wanita. 

Secara bersamaaa von Euler di Swedia p~Ja tahun 

1934 memberi istilah Prostaglandin terhadap ekstrak ber­

sifat lemak da l am air mani pada kera, domba dan kambing , 

dan ekstrak kelenjar ve s icula seminalis pada domba ~ang 

d apat merangsang dengan kuat kontraksi otot polos dan 

menur unkan t ekanan darah (Austin dan Short, 1972 ; Brander 

dan Pugh, 1979 ; l.\1cDonald , 1980). 

Inskeep (1973) telah mencatat bahwa Samuels son 

dan van Dorp telah berhasil membuat ekstrak mtrrni ke mudi 

an me lakukan biosintesa dan menemukan struktur kimia da·­

ri prostaglandin. 

Menurut peneliti diatas prostaglandin merupakan 

suatu asam hidroksi tak jenuk yang t erdiri dari 20 atom 

karbon denga_n cincin segi lima (siltlo pentane) pada posi:_ 

si C8 s ampai C12 . Senyawa ini merupakan deriva t dari a­

sam prostanoat (Prior, 1976; Bran'der dan Pugh, 1979 ; 

Hafez , 1980). Berdasarkan struktur kimianya prostaglan­

din dibedakan menjadi lima kelompok utama yaitu PGA, PGB, 
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PGC,PGE dan PGF dimana perbedaan satu dengan yang lain -

terletak pada gugusan fungsionil yang terletak pada cin­

cin segi lima (Cohen dkk., 1977; Batosamma, 1980). Ti­

ap macam prostaglandin mempunyai fungsi yang berbeda-b£ 

da antara lain berpengaruh.terhadap saluran pencernaan, 

sistim pernapasan , ·sistim syaraf dan saluran reproduksi 

(Cohen dkk., 1977; McDonald, 1980; Rudd dan Kopcha, 1982). 

Menurut Inskeep ( 1973) prostaglandin F-2 o<.. mempunyai i ~ 

katan ganda pada rantai C5-6 dan C13-14 serta tiga gugu~ 

an hidroksil pada atom karbon no. 9, 11, 15. 

Walaupun zat kimia pro~taglandin pertama kali di 

temukan pada kelenjar assesoris pria dan sekresi -kelen­

jar tersebut pada air mani, tetapi pada saat ini telah 

diketahui bahwa prostaglandin dapat juga ditemukan pada 

hampir semua jaringan tubuh dan cairan tubuh pada he -

wan mamalia (Prior, 1976; McDonald~ 1980). 

Prostaglandin merupakan hormon lokal karena kerja 

nya hanya pada jaringan yang dekat ~cngan tempat pemben­

tukannya dan cepat dimetabolisir (Austin dan Short, 1972; 

Hafez, 1980; McDonald, 1980) . 

3 ~ Fungsi dan Penggunaan PGF-2 o( 

Menurut Shaw dan Ramwell, yang dikutip oleh Bato­

samma (1980) prostaglandin berfungsi dalam berbagai pro­

se s fi s iologik dalam tubuh •. Khususnya pada sistim repro 

duksi fungsi prostaglandin antara lain menggertak dan 
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menye r entakkan berahi, mengakhiri kebuntingan yang tidak 

dikehendaki, menambah kontraksi uterus pada waktu kelahi 

r an dan sete l Rh kelahiran dalam penyusutan vena umbilic~ 

lis, meregresikan corpus luteum persisten (Inskeep, 1973; 

Prior, 1976; Brander dan Pugh, 1979; Hafez, 1980). Sela 

in itu menurut Batosamma (1980) yang mengutip dari bebe­

rapa peneliti, p rostaglandin juga dapat menggertak dan 

menyerentakkan ke l ahiran pada babi. Tetapi apabila kadar 

PGF-2o( di tingkatkan dari keadaan normal, maka dapat me­

nurtmkan motili tas sel mani (Cohen dkk., 1977). 

Hasil penelitian Cavestany dan Foote (1985) tele h 

dilaporkan bahwa pemberian PGF-2cX dapat menyebabkan reg 

resi corpus luteum yang normal, menggertak terjadinya b~ 

rahi dan mendorong terjadinya abortus pada s api yang se­

dang bunting . Ha l ini karena bahan tersebut secara ala­

miah bertanggung jm1ab terhadap terjadinya regresi cor­

pus luteum . 

~ Prostaglandin F-2 ()(. dan senyawa analognya adalah 

bahan luteolitik pada beberapa species he~an termasuk an 

tara lain tikus, hamster, hewan ternak kuda~ sapi, babi 

dan domba (Cummins dkk., 1976; Hearnsha1:1, ~9.76; Prior, 

1976; Peter, 1984). Pemberian senyawa ini selama fase 

luteal dari siklus berahi akan menyebabkan penurunan kon 

sentrasi:progesteron ·dalam _plasma darah_rlengan . cepat yang 

kemudian diikuti nertumbuhan folikel, berahi dan ovulasi-
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dalam \·Jaktu 2 sampai 4 hari (. Hafez, 1980; Toelihere , 

1981b.) 

Blatchley dan Donovan yang c1ikutip oleh Kamid 

( 1977) me laporkan behwa PGF-2 o( mempunyai daya luteoli­

tik pada marmut setelah disuntikkan sebanyak 0,5 mg 
X 

PGF-2 ~ secara intra peritonial, sedangkan Landis dan 

Bullock menyatakan bahwa pemberian PGF-2 c( pada kelinci 

be tine menyebabkan luteolisis pada corpus luteum yang b~ 

rupa pengeriputan dan penurunan berat serta de generasi 

jaringan tersebut .. (Kamid,1977). 

*' Beberapa peneliti menyatakan bahwa PGF-2 ol. dan s~ 

nyavJa analognya sangat berguna pada pengobatan sapi-sapi 

yang sulit dideteksi berahinya. Dari penelitian yang d]:_ 

lakukan oleh Kumaratillake dkk. (1977) menyatakan :bahwa 

dosis 30 mg PGF-2 ol.... secara intra iriuskuler sangat effek­

tif untuk menggertak l~teolisis pada kerbau, sedangkan 

' Toelihere (1978) melakukan penelitian pada kerbau lumpur 

dimana pemberian 5 mg PGF-2 OZ. secara intra uterin menye­

babkan timbulnya berahi dalam waktu 3 hari . setelah pe,­

nyuntikan. r-:Ienurut pemeliti ini, hasil yang sama juga 

dilaporkan oleh Jainudeen dari Malaysia • . 

Peter (1984) telah melakukan percobaah terhadap 

tiga bE?las ekor sapi betina dengan cara menyuntikkan _ 

PGF-2 oZ secara sub cutan pada .. fas~ · luteal c1ari siklus be 

rahi, 12 ekor mengalami luteolisis dengan cepat dan di-
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lanjutkan dengan s iklus yang normal yang ditentukan de­

ngan konsentrasi hormon proges±eron pada air susu atau 

dalam plasma darah. Sedangkan menurut Laing (1979) do-

~ sis PGF-2 ot... yang dianjurkan untuk menggertak berahi pada 

s api adalah 25 mg s·ecara intra muskuler atau 5 mg sec ara 

intra uterin. 

Pentingnya fa~tor uterus dalam proses luteolisis 

pertama kali dilapor~an oleh Loeb pada tahun 1923 . Ia 

menunjukan bapHa marmut yang mengalami hysterectomi ti­

dak memperlihatkan secara siklik regresi corpus luteum. 

Hal ini menunjukan bahvm se lama PGF-2 o(. berlimpah da lam 

uterus dapat bertindak sebagai luteolysin (Brander dan 

Pugh, 1979 ). Kemudian Wiltbank & Casida yang dikutip 

Inskeep (1 973) melaporkan bahwa hysterectomi dapat mem­

perpanjang jangka hidup dari corpus luteum pada sapi dan 

domba. Hal ini menunj~kan bahwa uterus bertangg1mg ja­

wab terhadap regresi corpus luteum pada siklus berahi . 

S8pi,- domba juga pada babi dan kuda, terutama tiga spe­

cies yang t ersebut pertama pengaruh ini secara normal d1:_ 

kendalikan oleh adanya hubungan lokal antara uterus dan 

ovarium. 

r'1enurut Inskeep ( 1973) corpus luteum berperan 

penting da lam mengontrol lamanya berahi dan waktu ovula 

si pada hewan ternak sebab sekresi utamanya yaitu pro­

gesteron mencegah pe l epasan secara tiba-tiba LH. Ini -
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terjadi sampai corpus luteum diregresikan... Beberapa ca­

ra pembuangan corpus luteum secara manuil untuk memper­

pendek selang berahi dan ovulasi agak berbahaya dan me~~ 

merlukan- waktu yang agak lama oleh karena itu regresi 

corpus luteum secara kimia dapat lebih baik dalam penye­

rentahl{an berahi. 

Pemberian PGF-2 o(. hanya bermanfaat jika diberikan 

pada fase luteal, yaitu antara hari ke L~ dan 18 dari sik 

lus berahi. Selama 4 hari pertama dari siklus dimana 

corpus luteum belum terbentuk secara sempurna dan sela­

ma 4 hari terakhir ketika corpus luteum mengalami regre­

si norma l malm pemberian PGF-2 o<.. tidak bermanfaat (Laing, 

1979; Toelihere, 198~b). 

Pemakaian bahan luteolitik pada saat ini sangat 

luas, antara lain untuk penyerentakkan berahi dalam pro,g 

ram IB dan Embrio Transfer (Hearnshaw, 1976). Pada ter­

nak sapi, kesuburan dapat ditingkatkan dengan pemberian 

PGF-2~ baik pada sapi yang siklus berahinya normal mau­

pun yang menderita anestrus (Lauderdale dkk.,1 974; 

Hafez, 1980 ; Toelihere, 1981c; Martinez dan Thibier, 

1984) ': 

Sebagai suatu bahan luteoli tik, .PGF-2 o<. sangat ef­

fektif untuk menggertak terjadinya abortus pada sapi be­

tina yang sedang bunting (Cavestany dan Foote, 1985). 

Menurut Lauderdale yang dikutip oleh Inskeep (1973 ) bah-
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wa pemberian PGF-2o( pada sapi dan babi dengan dosis teE_ 

tentu dapat menyebabkan abortus didahului dengan regresi 

corpus luteumnya. 

Bahan ini pada sapi sangat aktif bila diberikan 

pada '130 s ampai '150 hari pertama dari masa k~buntingan . 

Dari penelitian Rudd dan Kopcha ('1982), ternyata pada 1~ 

bih dari umur 5 bulan masa kebuntingan efektivitas nari 

PGF-2o' menurun sampai periode 2 minggu terakhir da:ci ke 

buntingan. Sedangkan menurut Lauderdale ( '1 .972) pemberi­

an PGF-2~ dengan dosis ganda '15 mg atau dosis tunggal 

30 mg secara subcutan atau intra vena menyebabkan abor­

tus pada umur kebuntingan 40 sampai '120 hari dalam wak­

tu '14 hari dan bila diberikan dengan dosis 45 mg atau 

'150 mg dapat menyebabkan abortus dalam waktu 2 sampai 7 

hari pada umur kebuntingan yang sama. Menurut Rudd dan 

Kopcha ('1982) dalam menggertak kelahiran selama 2 minggu 

terakhir dari kebuntingan dapat menghasilkan kelahiran 

da lam waktu 40 sampai 48 jam. 

- Pada sapi, kadar hormon estrogen akan meningkat 

pada 30 hari terakhir dari masa kebuntingan diikuti oleh 

penurunan kadar hormon progesteron yang lebih cepat sela 

rna 2 atau 3 hari terakhir. Penurunan kembali kadar hor-

mon progesteron akan diikuti terutama oleh selcresi PGF-2~ 

yang kemudian akan mengalir. kedalam vena uterina . Peng~ 

ruh utama dari peningkatan kadar PGF-2b( y .:;mg timbul ada-
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lah meningkatkan kontraksi myometrium uterus. Prosta -

glandin yang meningka t dalam darah juga meningkatkan p~ 

lepasan oxytoxin yang akan berp~ran dala~ kontraksi ute 

rus selama stadium II dari kelahiran (Hafez, ~ 980 ) . 

4 . Hekanisme terjadinya· Luteolisis 

!"·1enurut Goding yang dikutip oleh Batosamma ( ~ 980) 

corpus luteum berregresi kemungkinan di sebabkan karena : 

(~) secara biologik umurnya telah cukup; (2) hormon yang 

diperlukan tidak cukup untuk melanjutkan fungsinya; d<m 

(3) adanya pengaruh luteolis in. 

Sebenarnya mekanisme terjadinya luteolisi s akibat 

pengaruh PGF-2()( hingga kini masih kurang jelas Uiustafa, 

~98 ~) . Pharriss dan Wingarden yang dikutip oleh McDonald 

(~ 980) dan Hafez (~980) semula berpendapat baht-~a PGF-20{ 

dapat menyebabkan luteolisis melalui penyempitan ( kons-

triksi) dari vena utero ovarica yang menyebabkan keku -

rangan darah (ischemia) da lam ovarium yang menyebabkan 

matinya sel-nel luteal. 

r·,iasulmya pros taglandin kedalam vena utero ovarica 

terjadi dimana prostaglandin dari uterus rnengalir keda-

lam vena uterine media, rnenernbus dinding vena dan arteri 

ovarica yang keduanya terletak berdarnpingan , rne kanisme 

ini di s ebut perembesan lintas vena-arteri (Counter cur-

rent mechani sm) . Se l anj utnya prostaglandin mengalir ke-
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dalam arteri ovarica menuju ovarium dan melisiskan cor-

pus lu±eum. Hal ini telah dibuktikan oleh McCracken pa-

da domba (rf: cDonald, 1980; Partodihardjo, 1982 ). Apabilo 

arteri ovartca dipisahkari dari vena utero-ovarica maka 

kehidupc..n corpus luteum akan diperpanjang. Hal ini mem-

buktikan bahwa prostaglandin dialirkan dari vena uterina 

ke arteri ovarica, dengan prinsip pemindahan berdasarkan 

keseimbangan konsentrasi antar membran (Batosamma , 1980; 

ncDonald , 1980). 

tuba 

corpus 
luteum 

Ovarium 

corpus 
luteum 

vena 
ke areeri 

a. O~ar.ica yang melekat 
er~t ~a~~ ~. ·¥terina dan 
berliku-liku· diatasnya 

Gambar 4 . Skema perjalanan prostaglandiri yang dihasil 
kan oleh mukosa uterus, dapat masuk kedalam 
arteri ovarica dan merU.ntuhkan corpus luteum. 
(Sumber: Austin dan Short, ~972).- . 

Pharriss, Tilson dan Erickson yang dilutip oleh 

5atos amma (1980) menyirnpulkan . bahwa terdapat lima hipo-

tesa tentang melwnisme PGF-2 o<. dalam menimbulkan luteo -
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lisis, yaitu ; (1) PGF-2 ~ langsung mempengaruhi hipofi 

sa, dimana hipofisa sangat penting dalam mempertahankan 

aktivitas corpus luteum; (2) PGF-2o< dapat menggertak 

luteolisis melalui uterus aengan jalan menstimulir kon­

traksi uterus sehingga u·terus melepaskan endogenous lute 

olisin uterina; ( 3) PGF-2 ..,(, langsung beraksi se bagai ra­

cun terhadap sel-sel cor pus luteum; ( 4) PGF-2 o( bersifat 

anti .gonadotropin, interaksi PGF-2oZ dengan gonadotropin 

dapat terjadi dalam sirkulasi darah atau pada titik tanE 

kap (receptor) corpus luteum dan ( 5) PGF-2o( mempengaru­

hi aliran darah ovarium. McDonald (1980) mengusulkan 

bahwa PGF-2 o<. be ker j a dengan (1) secara langsung men-

campuri s intesa progesteron; (2) bersaing dengan LH dan 

(3) merusak t empat receptor LH. 

5. Saat yang terbaik untuk Inseminasfu pada sapi. 

\IJ.aktu yang .tepat untuk melakukan inseminasi sela­

ma periode berahi merupakan faktor yang penting dalam me 

nentukan berhasil tidaknya IB (Hardjoprarrjoto, 1 976 ). 

I'1enurut Perry (1969) waktu yang terbaik untuk me­

lakukan inseminasi selama siklus berahi berhubungan de­

ngan l amanya waktu subur dari sel mani O..an ' sel talur juga 

saat ovulasi . 

vlaktu optimum untuk melakukan IB harus diperhi tun_g 

kan dengan kapasitasi yaitu, suatu p~oses fisiologik yang 

dialami oleh sel mani didalam s a luran kelamin bettna 
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untuk memperoleh kapasitas atau kesanggupan membuahi sel 

telur. Proses kapasitasi ini membutuhkan waktu 2 - 4 

jam didalam uterus atau tuba falopii (Toelihere, 1981b ). 

Saat ovulasi pada sapi terjadi rata-rata 12 jam s~ 

telah berakhirnya berahi. Sedangkan saat berahi ini da­

pat ditentukan dengan palpasi secara~rectal (Perry, 1969). 

Berdasarkan hal diatas maka waktu inseminasi pada 

sapi dianjurkan tidak boleh kurang dari 4 jam sebelum 

ovulasi atau tidak boleh melebihi 6 jam setelah akhir be 

rahi dan waktu yang t -2rbaik untuk melakukan inseminasi 

adalah mulai dari pertengahan berah± sampai 6 jam sete­

lah akhir berahi (Toelihere, 1981b). 

Dalam pelaksanaan IB, bagi para inseruinator mau­

pun pemilik sapi sukar untuk dapat mengetahui s aat dimu­

lainya berahi, lebih-lebih saat ovulasinya untuk memudah 

kan pelaksanaan maka dibuat suatu petunjuk umum yang da­

pat digunakan dengan mudah yai tu : s'api-sapi be tina yang 

terlihat pertama kali berahi pada pagi hari harus diin7 

serninasi hari itu juga, sedangkan yang rnu1ai berahi so­

re hari sebailDlya diinserninasi pada esok harinya sebelurn 

jam 12 siang (Toelihere, 1981b; Partodihardjo, 1982). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



BAB III 

riJA TERI DAN f·1ETODA PENELI TIAN 

Penelitian ini dilakukan pada peternakan rakyat 

di Kecama~an Dryore jo Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Di­

laksanakan mula i dari t anggal 7 Maret sampai dengan tanE 

gal 7 r"iei '1986. 

I'·1ateri Pene li tian. 

'1. Bahan penelitian 

a. Dalam penelitian ini digunakan 24- ekor sapi pe­

rah betina, dibagi menjadi 2 kelompok, ~asing­

masing terdiri dari '12 ekor menurut perlakuan 

I dan II. Sapi-sap i tersebut dipelihara dalam 

satu kandang. 

b. Bahan yang digunakan untuk penyerentakan berahi 

adalah harmon Prostaglandin F-2o< (Enzaprost-F 

i nj . dinoprost/chinoin, buatan Honggaria) dirna­

n a tiap rnl rnengandung 5 rng dinoprost (zat aktif). 

c. Untuk inseminasi buatan digunakan . air· mmi beku 

tipe straw buatan BIB Singosari. ~ 

d. Alkohol 70 % 

~ 2'1 -
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2. Ala t- a lat penelitian. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdi­

ri dari : 

a. Alat untuk pemberian PGF-2~ secara intra Uterin 

ya i t u kateter intra uterin, sedangkan untuk pem­

b e rian PGF-2d' secara Intra Muskuler digunakan 

disposible syringe 10 cc. 

b. Thermometer vaginal untuk mengukur suhu vagina 

dalam menentukan saat berahi dari kenaikan suhu. 

c. Thermometer ruangan. 

d-.- ~ -Kapas -serta -alat- tU1l·s --m:m kertas. · 

Metoda Penelitian. 

1. Persiapan . 

Pada s uatu kelompok ternak sebelu.rndilakukan pe ­

nyuntikan dilakukan pemeriksaan secara rectal, hanya 

s api-sapi yang mempunya i corpus luteum (fase luteal) 

yang diberi perlakuan. Kemudian dari 24 ekor sapi 

betina yang dipakai dalam dalam penelitian ini dibe­

ri nome r untuk mempermudah pencatatan , yaitu dengan 

mengikat nomer pada telinganya. Semua $Bpi betina 

p e rcobaan dibagi secara acak menjadi dua kelompok rna 

sing- masing 12 ekor menurut parlakuan I dan II 

Sebelum diberikan perlakuan, selama 3 hari bertu­

rut- turut dilakukan pengukuran suhu vagina dan d ica-
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tat. Kemud ian dilakukan penyuntikan preparat hormon 

PGF-2 o' , pada kelompok yang memperoleh perlakuan I 

secara Intra I'·Tu s kuler d engan dosis 5 cc (25 mg), ke 

lompok II yan g memperoleh perlakuan II disuntikkan 

se c ara Intra Uterin dengan dosis 2 cc (10 mg) . 

2. Pengamatan dan Pencatatan Data 

Pengamatan dilakukan tiap hari setelah penyuntikan 

unt uk menentukan timbulnya berahi. Hal ini didasar­

lcan pen gukuran suhu t e rtinggi sebagai salah s a tu kri 

teria dari berahi , juga diamati perubahan tingkah 1~ 

ku, keben gkakan pada vulva, kemerahan mukos8 va gina, 

banya knya l en dir yang keluar dari alat kelamin. 

Inseminasi buatan dilakukan 6 sampai 10 jam sete­

lah gejala berahi tamp ak. Sedangkan untuk mengeta -

hui prosentase kebuntingan dilakukan pemeriksaan se­

cara r e ctal 60 s~mpai 90 hari setelah diinseminasi. 

Adapun hipotesa statis~ik dari penelitian ini : 

1. HO Tidak terdapat perbedaan antara pemberian 

PGF-2 0(. secara Intra l\Tuskuler dan Intra 

Uterin t e rhadc: p kecepatan ·timbulnya bera­

hi dan intensitas berahi. 

H1 Terdapat perbedaan antara pemberian PGF-2ol 

secara Intra Muskuler dan Intra Uterin 

terhadap kec epatan timbulnya berahi dan 

intensitas berahi . 
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Tidak t e rdapat perbedaan antara pemberian 

PGF-2 CIC. secara Intra Muskuler dan Intra 

Uterin terhadap prosentase kebuntingan. 

H~ Terdapat perbedaan antara pemberian PGF-2~ 

secara Intra Muskuler dan Intra Uterin 

terhadap prosentase kebuntingan. 

Untuk an alisa d ata yang didapat dari hasil peneliti­

an dilakukan metoda statistik. Intensitas berahi 

dan ke cepatan timbulnya berahi diuji menurut t-test, 

sedangkan untuk mengetahui prosentase kebunt ingan d_i 

antara sapi-sapi yang diberi preparat hormon PGF-2o( 

secara Int ra Muskuler dan Intra Uterin digunakan uji 

Khi-kuadrat metoda Chao. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilalrukan penelitian terhadap 2 kelompok 

s api perah Frisian Holstein di Kecamatan Dryorejo Kabu­

paten Gresik , dimana pada kelompok I memperoleh s untikan 

Intra muskuler 5 cc- (yang mengandung 25 mg) PGF-2 o<. dan 

kelompok II memperoleh suntikan Intra uterin 2 cc. (yang 

mengandung -10 mg ) PGF-2 <X , hasilnya dapat dilihat pada 

tabel II dan beberapa lampiran berikut, dan dibahas da­

lem beber apa sub-bab dibawah ini: 

-1. Kecepatan Timbulnya Berahi. 

Kecepatan timbulnya berahi ditentukan berdasarkan 

jarak waktu antara saat pemberian PGF-2 eX. dengan terjadi 
. -

nya berahi dinyatakan dengan hari. Timbulnya berehi da­

pat diketahui dari kenaikan suhu vaginal setelah pembe­

rian PGF-2~, juga dari tanda~tanda berahi lainnya yang 

tampak seperti : kebengkakan vulva, kemerahan mukosa va­

gina, adanya lendir dan perubahan tingkah laku. 

Dari basil pengamatan terhadap gejala-gajala bera­

hi seperti diatas dapat dilaporkan bahwa ·pada kelompok 

·sapi per ah yang memperoleh perlakuan I rata-rata berahi 

terjadi pada hari ke 2,667 ± 0,888 setelah pemberian 

PGF-2 c( dengan variasi an tara hari ke -1 sampai hari ke 4, 

sedangkan kelompok s api per ah yang memperoleh perlakuan II, 

- 25 -
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berahi terjadi rata-rata pada hari ke 3,083 ± :1,929 sete 

lab pemberian PGF-2 oJ. demgan variasi antara hari ke 1 sam 

pai hari ke 6. Dari uji statistik dengan uji "t" pada ta 

hap signifikansi 5 % ternyata tidak terdapat perbedaan 

yang bermalma antara ke lompok I yai tu kelompok s ap i perah 

yang memperoleh PGF-2 o<. secara Intra muskuler dan kelom­

pok II ;yai tu sapi yang memperoleh ;pGF~2: <:>( . ·-sec are: Intra 

uterin terhadap kecepatan timbulnya berahi. Hal ini se-

suai dengan pene litian yang dilakukan oleh Soedarsono dan 

De\·! a ( 1 982 ) yang menyatakan bahwa penggunaan PGF-2 o<. se-

besar 6 mg secara Intra uterin tidak memberikan basil yang 

berbeda dengan cera pemberian secara Intra muskule~ sebe 

sar 25 mg. ( p _> 0,.05 ) ( lihat· Lamp.iran I). 

2. Suhu I•1ukosa Vagina Fade Sa at Berahi. 

Pehguicur.an suliu vaginal" dilakukan se·lama tiga ha­

ri berturut-turut sebelum pemberian PGF-2 eX. dan setiap 

hari setelah pemberian PGF-2~ , dimana kenaikan suhu me 

rupakan s a lah s a±u kriteria dari tanda berahi selain tan 

da-tanda lainnya. 

Suhu rata-rata pada seat berahi pada kelompok per - -
lakuan I adalah 38,708 ± 0,335 °C, sedBi1gltan pada kelom­

pok perlakuan II adalah 38,792 ± o ,,397°C. Dari analise 

statistik dengan uji "t" pada tahap signifikansi 5 96 

ternyata tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

suhu saat berDhi pada kelompok perlakuan I yaitu kelompok 
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'I·abel II. Data I:f:cepstan Timbulnya Berahi, Suhu ...Saat Berahi. d en , Hasil 
J·:ebuntingan Setelah Pertberian I;GF-2o<.. Se c ara Hl dan IU. 

!Celompok Ferlakuan I (Secara Hi) Ke l or.:pok Perla'-:uan II (Se cara IU) 
I t I --, 

I·:onor:saat : suhu lHasi l Fern . 
S"pl.' I 'foi r.:·~u 1 nva I ~) L•Y' <>hJ." f"j [r> hun~i n<-~n co I-- .. oJ ....... ..; I ~..:o.t)c;.;"' I :.. ...... u U- J. D~ 

l 3e~ahi l ( C) l 
l (hari) l : 

nomorlSaat : su~u : '-;a:;il ?em . 
Sal)l.. I 'l·l· ~-~ul ny~ ' ""eT' .. ..,i I ·-·o·o,~+-; ng~n 

.i; 1 - 1.~ ..J -. v 1 .:.J l> C.:. .. - t !:.. .... ' ...... J '-'- o. 

l Berahi l ( C) : 
l( hari) : l 

I 

2. 2 38 ,5 - x) 1. 1 39 

4-. 3 38,5 - 3:. 3 38 ,5 
I 

10. 3 38,5 - I 5. 2 38 ,5 I 
I 
I 

11. 3 39 - I 6. 6 39,5 I 
I 
I 

14-. 3 38,5 + I 7- 2 38 ,5 I 
I 
I 

15. 4- 38,5 - ' 8. 2 39 I 
I 

' 16. 2 39 + I 9. 1 38 ,5 I 
I 

' .17. 2 38,5 + I 12. 3 39 ' I 
18. 4 38,5 - ' 13. 6 38 ,5 I 

I 
+ 

I 

20. 1 38,5 + I 19. 6 39 ' I 
21. 2 39,5 - ' 22. 3 39 + 

' 
~,, 3 . 39 - ' 23. 3 -o r:..,- • ' 

;;,., + 

Jumlah 7.';> ·. 4-6!J-,5 37 465,5 ./ - x) 
-----

Rata- + = bunt:i.'ng 
2,667 33,708 3,083 36 ,792 rata 

St. Deviasi : 
tidak bunb 

(\ t"' ·~'\ ':'1 ...... , u_,~. ('·,335 1, 929 0 , 397 

1\) 
"'-J 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



sapi perah yang memperoleh PGF-2~ secara Intra f.'Iuskuler 

dengan kelompok II yang memperoleh PGF-2oe secara Intra 

Uterin (p > 0,05)(lihat lampiran II~. .. 

3. Kebuntingan. 

Suatu ukuran terbaik dalam penilaian hasil Insemi 

nasi Buatan adalah prosentase sapi betina yang bunting 

pada inseminasi pertama, dan disebut conception rate a­

tau angka kons epsi (Toelihere, 1981b). Pemeriksaan ke­

buntingan dilakukan 60 - 90 hari setelah IB. Pada kelom 

pok perlalruan I dari 12 ekor sapi perah betina yang di 

IB pertama, kebuntingan terjadi pada 4 ekor sapi, sedanE 

kan pada kelompok perlakuan II dari jumlah yang sama sa­

pi per ah be tina yang di IB pertama, kebuntingan t erjadi 

pada 3 ekor s api, dengan angka konsepsi pada kelompok 

perlalruan I dan II berturut-turmt 33,3 % dan 25 %. 

Densan uji Khi-kuadrat untuk frekwensi kebuntingan 

pada kedua perlakuan tersebut tidak menunjukan perbedaan 

yang bermalma . ( lihat l ampiran III) • 

Rendahnya basil kebuntingan ini kemungkinan kare­

n a adanya kasus-kasus ~ · infertili tas yang diduga cukup tinE 

gi, selain i tu juga dipengaruhi oleh p'enanganan pada wak 

tu IB. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hartantyo -

dkk. (1 983) bahwa pemberian PGF-2 d-. tidak mempengaruhi -

angka kons eps i, dila.in fihak angka konsepsi . cenderung di 

28 
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pengaruhi ole h lamanya waktu thawing dari air mani beku, 

sGdangkan Partodihardjo_(1982) b~rpendapat bahwa angka 

konsepsi dipengaruhi : kesuburan pejantan, kesuburan he­

wan betina, ketrampilan inseminator da~ faktor kebetulan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian perbedaan pengsruh pemberi­

an PGF- 2 o{ secara Intra muskuler dan Intra uterin terha­

dap kecep at an timbulnya berahi dan prosentase kebunting­

an pada sapi perah betina Frisian Holstein dapat disim­

pulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pemberian PGF-2o( pada sapi perah betina secara In­

tra muskuler 5 r..C. (yang mengandung 25 mg) dan secara 

Intra uterin 2 oc (yang mengandung 10 mg), pada tahap 

signifikansi 5 % tidalt ada perbedaan yang bermakna 

t erhadap ke cepatan timbulnya berahi dan suhu pada sa 

at berahi. 

a. Pemberian PGF-2o( pada sapi perah betina secara In­

tra muskuler dan secara Intra uterin tidak mempenga­

ruhi angka konsepsi. angka konsepsi cenderung dipe­

ngaruhi oleh kesub'qran pejantan, kesuburan he.wan be­

tina, ketrampilan inseminator dan faktor kebetulan . 

3. ~1etoda pemberian PGF-2 o( secara Intra uterin mempu­

nyai nilai yang ekonomis, karena dosi~ yang diperlu­

kan relatif kecil walaupun memerlukan keahlian ter­

sendiri tetapi dapat dilakukan. Sedangkan pada pem 

berian secara Intra muskuler mudah . dilakukan dan le­

bih aman, tetapi· perlu dipikirkan mengingat harganya 

yang cukup mahal. 

- 30 -
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SARAN - SARAN 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna ter­

hadap penggunaan PGF-2~ untuk menggertak berahi sampai 

pada kebuntingan perlu diadakan penelitian dan pengamat­

an yang lebih luas dengan menggunakan materi penelitian 

yang lebih banyak. 

Pada program penggunaan PGF-2 0( untuk pa:myerenta~ 

an berahi sebaiknya dilakukan persiapan yang benar-benar 

antara l ain memenuhi persyaratan sebagai berikut : sapi 

dara atau betina dewasa, sehat, tidak s akit atau tidak 

ada tanda s akit , gizinya baik , napsu makan baik 1 kondisi 

baik, tidak bunting dan telah 50 hari melahi:bkan. 

Selain itu juga diusahakan penanganan yang baik 

pada \vaktu IB karena akan mempengaruhi angka konsepsi. 

·- ~1 · -
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Lampiran I. Saat Timbulnya Berahi (hari) 
Setelah pemberian PGF-2o< 

Kelompok Perlakuan I (IM) Kelompok Perlakuan 

Nomor y y2 Nomor y 
sa pi (h~ri) '1 Sa pi (ha~i) 

2. 2 4 '1 • '1 

4 . 3 9 3. 3 

'10 .. 3 9 5. '1 

'1'1. 3 9 6. 6 

'14. 3 9 7. 2 

'15. 4 '16 8. 2 

'16. 2 4 9. '1 

-47. 2 4 '12. 3 

'18. '+ '16 '13. 6 

2C. '1. '1 '19 . 6 

2'J. 2 4 22. 3 

24. 3 9 23. 3 

Jumlah 32 94 37 

Rata- 2,667 3,083 rata 

36 

II (IU) 

y2 
2 

'1 

9 

'1 

36 

4 

4 

'1 

9 

36 

36 

9 

9 

'155 
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2 
s ,, 

,.,2 
i:> ') 

c._ 

s2 

s 
y1 -

t hit, 

= 

n1 - 1 

= \( 0 , 788 = 0 , 888 

= 

:>cY2 - v j2 = = .l.~ 

n2- 1 

= v;-;19 = 1 , 929 

s 2 
= sd = 1 -- + y2 n1 

= v-;;-:3?~ = 0,613 

= f y1 - y2 l = 

s-
y1 - y2 

8 , 667 
11 

= 

37 

0,788 

155 - 114,083 = 40 , 917 

4·0 , 91 7 = 3,719 
11 

2 , J o,~~s s2 + 3 , 71 9 
n2 12 

122 662 2 20B2l= 0, 679 
.. .. 0 ,613 

= t 0 , 0 5 (11 +11) 

t · 0,05 ( 22) = 2 ' 074 t ./ 
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H0 di terima bila -tc , ) 59o,n 

H0 ditolak, H1 diterima bila · t (-t( _, ) hit 570 ,n 

th:i:t > t(5§6,n) 

Diketahui bahwa thit = 0,679 

t( 5%, 22 ) = - ·2,074 dan 2,074 

.. ' 

38 

a tau 

bleh k~ren~ thit terletak diantara -2, 074 dan 2,074 

maka H0 d iterima. Berarti pada kelompok perlakuan I 

dan II terhadap kecepatan timbulnya berahi tidak berbe-

da nyata. 
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Lampiran II. Suhu Saat Berahi ( 0 0) Setelah 
Pemberian PGF-2 ~ 

Kelompok Perlakuan I (IM) Kelompok Perlakuan II (IU) 

Nomor 
Sa pi 

2. 

4. 

'10. 

'1'1. 

'14. 

'15. 

'16. 

'17. 

18. 

20. 

21. 

24. 

Jumlah 

Rata­
rata 

38,5 

38 ,5 

38,5 

39 

38,5 

38,5 

39 

38,5 

38,5 

38,5 

39,5 

39 

464 ,5 

38,708 

I 

1482,25 .! 1. 39 

1482,25 3. 38,5 

1482 ,25 5. 38 

1521 6. 39·,5 

1482,85 I 7• 38,5 

1482,25 I 8~ 39 

'1521 9. 38,5 

1482,25 12. 39 

1482,25 I 13. 38,5 

2482,25 t 19. 39 

1560,25 I 22. 39 

'152'1 23. 39 

'152'1 

'1482,25 

'1444 

'1560 ,25 

'1 482 , 25 

'152'1 

'1482,25 

'152'1 

'1482,25 

'152'1 

'1521 

'152'1 

17981,25 465i5 18059,25 

38,792 
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JKY1 

2 
81 

81 

JKy 
2 

8y 
1 -

=L c 
2 =~Y~ <-L!1)2 /n1 y1 - Y'1) -

= 17981, 25- (464) 2= 1,229 
12 

~~y1 y )2 1,229 0,112 = = = 1 
n1 - 1 11 

== v o, 112= 0,335 

== ~ ( y2 - y2 )2 = Ly~ ( 2:!2)2 /n2 

= 18059,25 

= 2i y2 

n2-i. 

== v 
o , 157 

== 

(465,5) 2 = 1,729 
12 

2 
1.729 Y2) = = 0 ,157 

11 

0, 397 

Js~ 2 
y ') = sd = 82 . = Jb,112 +-

L. n2 n1 ·. 12 

= Vo ,0224 = o, 1497 = 0' 15 ' 

8y1 - y2 b, 15 

+ 

40 

0 ,157 
12 

t o , o5(dby + dbv ) ~ t o , o5 c 11+11 ) = to, os ( 22) 
1 -2 
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t 0 ,05 (22) = 2,074 

H0 diterima bila -tc 596,n) -( thit ..( tc 596,n) 

H0 ditolak , H1 diterima bila thit ~ -t (S%,n) 

a tau thi t .> t ( s %:,n) 

Dike tahui bahwa thit= 0,561 

t(S%, 22 )= -2,074 dan 2,074 

41 

Ol eh karena thit terletak diantara - 2 ,074 dan 2,074 

maka H0 diterima. Berarti pada kelompok perlakuan 

I dan II t erhadap suhu pada saat berahi tidak berbe 

da nyata. 
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L.Af1PIRAN III. Uji Khi-Ruadrat (X2 ) terhadap 
angka konsepsi pada perlakuan I 

(IM) dan II (IU) 

H a s i 1 Pemberian PGF-2 

IU IM 

Bunting 3 4 

Tidak bunting 8 

Jumlah 12 12 

2 
X hit. = [(ad) - (be) - 1/2 n] 2 n 

(a+b)(a+c)(c+d)(b+d) 

= l)C8) - 4(9) - 24/2]2 24 

7 X 12 X 7 X 12 

~ 0,8067 

2 
X tabel 0,05(1) = 3,84 

Jumlah 

7 

24 

Bila 2 
X hit ) 2 

X( 5%,1) maka ada perbedqan yang nyata • 

... : 
Bila x

2
hit < • 2 

x(5%, 1) maka tak ada ·perbedaan secara 
nyata. 

Oleh karen a x~it ( 
2 

x(5%,1) . maka .tidak ada perbedaan se 

cara nyata antara kedua perlakuan tersebut. 
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Tabel III. HARGA KRITIK DARI STUDENT'S t 

I 

0 

a: 

df c.:o 0.15 0.10 

!.376 1.953 3.078 
2 1.061 1.386 1.886 
3 0.978 1.250 1.638 
4 0.941 1.190 1.533 

5 0.920 1.156 1.476 
6 0.906 1.134 1.~ 

7 0.856 1.119 1.415 
8 O.SS9 1.108 1.397 
9 0. 883 1.100 1.383 

10 0.879 1.093 1.372 
11 0.876 1.088 1.363 
12 0.873 1.083 1.356 
13 0.370 1.079 1.350 
1 A ... 0.868 1.076 1.345 

15 0.866 1.074 1.341 
16 O.S65 1.071 1.337 
17 0.863 1.069 1.333 
18 0.86:! 1.067 1.330 
19 0. 861 1.066 1.328 

20 0.860 1.064 1.325 
21 0.859 1.063 1.323 
22 0.858 1.061 1.321 
23 0.858 1.060 1.319 
24 0.857 1.059 1.318 

25 0.856 1.058 1.3 16 
26 0.856 1.058 1.315 
27 0.855 1.057 1.314 
28 0.855 1.056 1.313 
29 0.854 1.055 1.311 

30 0.854 1.055 1.310 
31 0.8535 1.0541 1.3095 
32 0.8531 1.0536 1.3086 
33 0.8527 1.0531 1.3078 
34 0.8524 1.0526 1.3070 

(Sumber Stel l dan Tor r i e , 

Student r distribution 
with n degrees of freedom 

ra, n 

0 .05 0.0:!5 0.01 

6.3138 1:!.706 3l.S: 1 
2.9200 4.3027 6.965 
2.3534 3.1825 4.541 
2.1318 2.7764 3.747 

2.0150 2.5706 3.355 
1.9432 2.4469 3.143 
1.8946 2.3646 ~.998 

1.8595 2.3060 2.896 
1.8331 2.2622 2.821 

1.8125 2.2281 2.754 
1.7959 2.2010 2.718 
1. 7823 2.1788 2.681 
1.7709 2.1604 2.650 
1.7613 2.14-:8 ., .... , 4 

- -0- -r 

1.7530 2.1315 . (/ 2.602 
1.7459 2.1199 2.583 
1.7396 2.1098 2.567 
1.7341 2.1009 2.552 
1. 7291 2.0930 2.539 

1.7247 2.0860 2.528 
1.7207 2.0796 2.518 
1.7171 2.0739 . 2.508 . 
1.7139 2.0687 2.500 
1.7109 2.0639 2.492 

1.7081 2.0595 2.485 
1.7056 2.0555 2.479 
1.7033 2.0518 . 2.473 
1.7011 2.0484 . 2.467 . 
1.6991 2.0452 2.462 

1.6973 2.0423 2.457 
1.6955 2.0395 2.453 
1.6939 2.0370 2.449 
1.6924 2.0345 2.445 
1.6909 2.0323 2.441 

1 980) 

43 

0.005 

63.657 
9.9248 
5 . 8~9 

4.6041 

4.0321 
3.7074 
3.4995 
3.3554 
3.2498 

3.1693 
3.1058 
3.0545 
3.0123 
2.9768 

2.9467 
2.9208 
2.8982 
2.8784 
2.8609 

2.8453 
2.8314 
2.8188 
2.8073 
2.7969 

2.7874 
2.7787 
2.7707 
2.7633 
2.7564 

2.7500 
2.7441 
2.7385 
2.7333 
2.7284 
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TABEL IV. 

df 0.010 

0 .000157 
2 0 .0:!01 
3 0 .115 
4 0.297 

5 0.554 
6 0. 872 
7 1.239 
8 1.645 
9 2.088 

10 2.558 
11 3.053 
12 3.571 
13 . 4. 107 
14 4.660 

15 5.229 
16 5.8 12 
17 6.408 
18 7.015 
19 7.633 

20 8.~60 

21 8.897 
22 9.542 
23 10. 196 
24 10.856 

25 11.524 
26 12. 198 
27 12.879 
28 13.565 
29 14.256 

30 14.953 
31 15.655 
32 16.362 
33 17.073 
34 17.789 

-- - -" . 

. HARGA KRITIK DARI · KHI-KUADRAT 

X 2 distribution with 
k degrees of freedom 

/ 
Area= 1 -p 

0 x~.k 

p 

0 .0~5 0.050 0 . 10 0 .90 0.95 

0 .000982 0 .00393 0 .0158 1.706 3.841 
0 .0.506 0.103 0.211 4.605 5.991 
0 .216 0 . 35~ 0.584 6.251 7.815 v 
0.484 0.711 1.064 7.779 9.488 

0 .33 1 1.145 1.610 9.136 11.070 
1.237 1.635 2.204 10.645 12.592 
1.690 2.167 2.833 12.017 14.067 
2.180 2.733 3.490 13.362 15.507 
2.700 3.325 4.163 14.684 16.919 

3.247 3.940 4.865 15.987 18.307 
3.S16 4 . .575 .5 .578 17.:!.75 19.675 
4. 404 5 . 2~6 6.304 18.5~9 21 .026 
5.009 5.892 7.042 19.812 22 . .362 
5.629 6.571 7.790 21.064 23 .685 

6.262 7.261 8.547 22.307 ~4.996 

6.908 7.962 9.312 2.3.542 25.296 
7.564 8.672 10.085 24.769 27.587 
8.231 9.390 10.865 25.989 28 .869 
8.907 10. 117 11.651 27.204 30.144 

9.591 10.851 12.443 28.412 31.410 
10.~83 11.591 13.240 29.615 32.671 
10.982 12.338 - 14.041 30.813 33.924 
11.688 13.091 14.848 32.007 35.172 
12.401 13.848 15.659 33.196 36.415 

13. 120 14.611 16.473 34.382 37.652. 
13.844 15.379 17.292 35.563 38.885 
14.573 16. 151 18. 114 36.741 40. 113 
15.308 16.928 18.939 37.916 41-)37 
16.047 17.708 19.768 39.087 . 42.557 

16.791 18.493 20.599 40.256 . 43.773 

17.539 19.281 21.434 41.422 . 44.985 
18.291 20.072 22.271 42.585 46. 194 
19.047 20.867 23.110 43.745 47.400 
19.806 21.664 23.952 44.903 48.602 

(Sumber Chao, 1974). 

44 

0.975 0.99 

5.0:24 6.635 
7.378 9.:!10 
9 . 3~8 11.3..:5 

11.1-l3 13 .277 

1:!.832 15.085 
p :.g9 16.8 12 
16.0!3 13.475 
17.53.5 20.090 

"19.023 21.666 

~0.4 83 23 .209 
~ 1.920 ~..: . 725 

23 .336 26.:217 
24.736 27.638 
25.119 ~9.141 

:i.4SS 30.578 
~8 .845 3:!.000 
30.191 33.409 
31.526 34.805 
32.852 36.191 

34.170 37.566 
35.479 38.932 
36.731 40.289 
38 .076 • 41.638 
39.364 42 .980 

40.646 44.314 
41.923 45.642 
43.194 46.963 
44.461 48 .278 
45.722 49.588 

46.979 50.892 
48 .232 52. 191 
49.480 53.486 
50.725 54.776 
51.966 56.061 
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